BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Hasil penelitian yang dilakukan disimpulkan sebagai berikut:
1. Ekstrak etanolik daun Jarak (Ricinus Communis L.) mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas

aeruginosa.

. Ekstrak etanolik daun Jarak mempunyai aktivitas antibakteri yang lebih
besar Staphylococcus aureus dibandingkan dengan bakteri Pseudomonas

aeruginosa.

Konsentrasi  terbaik dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa adalah konsentrasi

100%.

B. Saran
. Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanolik daun Jarak (Ricinus Communis L.)

dapat dilanjutkan dengan jenis bakteri lain.

. Pembuatan ekstrak daun Jarak dengan menggunakan jenis pelarut yang

berbeda.
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Lampiran 1. Surat Determinasi Tumbuhan Jarak

p—

.‘ ﬂ!}‘@?_‘f"—l BUDI

UPT- LABORATORIUM

No D A0WDET/UPT-LAB/23/VI2019
Hal  : SurstKeteranganDeterminasi Tumbuahan

Menerangkanbahwa |

Nama : Yunida Nur L

NIM : 11180803 N

Fakultas : llmu Keschatan Universitas Setin Budi

Telah mendeterminasikan tumbuban : Jarak (Ricines communis L..)
Deserminasi berdasarkan Steeniss FLORA

Ib=2b~3b~4b—6b—Th—9% — 10b— [1b~ 12b ~ I3b ~ 14a - 154, golongan 8. 1096 ~
1196 — 120b ~ 121b — 124b— 125b. Familia 67. Eupborbiaceae Th— 3a - 4b — Sa. 4. Ricinus.

Ricinus communis 1.

Deskripsi :

Habitus : Perdu kecil, tinggi | -5 m.
Akar : Sistem akar wnggang,

Batang : Bulat, beruang. berfilin, kebiruan,

Daun  : Tusggsl Daun kelilingays bulat lingkarun, panjang 30 - 38 cm, lebar 27 -
29 em, bercangap menjari, bergerigi, tangkai 27 - 32 cm, pada ujungnyn
dengan 2 kelenjar; daun peaumpu bersatu, memeluk batang, permukann

atas hijau tus, permukaan bawah hijas moda, seperti kertas,

Bunga : Bunga dalam malai yang berbentuk tandan, i ujung kelihatan seoiah-olsh
kelusr dari tempat yang berhadapan dengan daun, cabang terbawah mendukung
bunga jantan, yang atas bungs betina. Bunga jantan: tenda bunga berbagi 3,
panjang 7 mm, benangsari banyak, terkumpul menjadi berkas yang bercabang
menggarpu berulung dan banyak. Bunga betina: tenda bunga berbagi 5, dengan
taju lebih sempit, panjang 5 mm. tangkal putik sangat pendek dengan 3 kepals

putik bercabang 2, cabang kepala putik bentuk garis, merah.
Buah  : Bentuk bols memanjang, beriekuk 3.
Biji 1 Mempunyai alat tambahan yang berlekuk 2 pada pangkalnya.
Pustakn  : Steenis C.GL.GL)., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT
PradnyeParamita. JI. KebonSirih 46 Jakarta Pusat, 1978

1. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-50ko 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage :www.setiabudiacid, e-mail : ushsolo@vanco.com
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Lampiran 2. Alat dan Bahan

Rangkaian Alat Bidwell Autoclave Evapoator
Sterling

Inkas Incubator oven



Lampiran 3. Hasil Ekstraksi Daun Jarak

Serbuk Daun Jarak

Hasil Ekstraksi Daun Jarak

Hasil Ekstraksi 25%, 50%,

75%, 100%
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Lampiran 4. Uji Kandungan Senyawa Kimia

Uji Flavonoid Daun Jarak

Uji Tanin Daun Jarak

Uji Saponin Daun Jarak
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Lampiran 5. Hasil Identifikasi Bakteri Staphylococcus aureus dan

Pseudomonas aeruginosa

a. Pengecatan
gram
Staphylococcus
aureus

b. Pengecatan
gram
Pseudomonas
aeruginosa

a. lIsolasi pada
media VIJA
Staphylococcus
aureus

b. Isolasi pada
media PSA
Pseudomonas
aeruginosa

a. Uji Katalase
Staphylococcus
aureus

b. Uji
Koagulase
Staphylococcus
aureus




Lampiran 6. Hasil Perhitungan Penentuan Kadar Air Daun Jarak

Diketahui . Kadar air pada skala receiver =1,3ml

Berat Bahan = 20,0028

Perhitungan:

Kadar air Daun Jarak = Volume air padaskala x 100%

Berat Bahan

1,3 ml

20,0038 gram

6,49%
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Lampiran 7. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri

Uji Antibakteri Uji Antibakteri . Uji Antibakteri

Pseudomonas Pseudomonas Pseudomonas
aeruginosa aeruginosa aeruginosa
Pengulangan 1 Pengulangan 2 pengulangan 3

Uji Antibakteri Uji Antibakteri Uji Antibakteri

Staphylococcus Staphylococcus Staphylococcus
aureus aureus aureus

Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3
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Lampiran 8. Perhitungan Rendeman Ekstrak

Serbuk Berat wadah | Berat wadah | Berat Rendemen
daun jarak | kosong (gram) | + Ekstrak ekstrak (%)
(gram) (gram)

400 146,7835 193,2031 46, 4196 11,60

Perhitungan berat ekstrak
Berat wadah + ekstrak =193,2031

Berat wadah kosong = 146,7835

Berat ekstrak = 46,4196

Perhitungan % rendemen ekstrak

% ekstrak = berat ekstrak x 100%
berat serbuk

% ekstrak = 46,4196 gram x 100%
400 gram

% ekstrak = 11,60%
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Lampiran 9. Perhitungan Konsentrasi

Konsentrasi Ekstrak Daun Jarak | Ekstrak Daun Jarak DMSO 2%
100% 1ml 0
75% 0,75 ml 0,25 ml
50% 0,5 ml 0,5 ml
25% 0,25 ml 0,75 ml

1. Konsentrasi 100 %
Konsentrasi 100% dibuat dengan cara menimbang 3 gram ekstrak daun Jarak

dan dilarutkan dalam 3 mL DMSO 2%.

2. Konsentrasi 75 %
V1x N1 =V2 x N2
VI x 100 % =1mL x 75%
V1 =0,75mL
Diambil 0,75 mL larutan ekstrak 100%, kemudian ditambahkan 0,25 mL

larutan DMSO 2%.

3. Konsentrasi 50 %
V1x N1 =V2x N2
V1 x 100 % =1mL x 50 %
V1 =0,50 mL
Diambil 0,50 mL larutan ekstrak 100 %, kemudian ditambahkan 0,50 mL

larutan DMSO 2 %.

4. Konsentrasi 25 %
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V1x N1 =V2x N2
V1 x 100 % =1ImLx25%
V1 =0,25mL
Diambil 0,25 mL larutam ekstrak 100 %, kemudian ditambahkan 0,75 mL

larutan DMSO 2 %.



Lampiran 10. Uji Statistik

Tests of Normality

80

Bakteri Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Jona staphylococcus aureus 302 18 ,000 ,800 18 ,002
diameter psedomonas 311 18 ,000 ,802 18 ,002
aeruginosa

a. Lilliefors Significance Correction

Keterangan:

Ho : data berdistribusi normal

H. : data tidak berdistribusi normal

Dasar Pengambilan Keputusan:

Jika nilai signifikansi (probabilitas) > 0,05 maka Ho diterima

Jika nilai signifikansi (probabalitas) < 0,05 maka Ho ditolak

Pada tabel uji Shapiro — Wilk diperoleh probabilitas untuk diameter zona hambat
pada bakteri Staphylococcus aureus sebesar 0,002 < 0,05 (Ho ditolak) dan pada
bakteri Pseudomonas aeruginosa sebesar 0,002 < 0,05 (Ho ditolak).
Disimpulkan data tersebut tidak terdistribusi normal sehingga dilakukan untuk

Uji Kruskal Wallis.

Kruskal - wallis Staphylococcus aureus
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Ranks
konsentrasi bakteri N Mean
Rank
100% 3 16,50
75% 3 14,50
50% 3 7,50
Zona 25% 3 6,00
kontrol positif 3 10,50
kontrol negatif 3 2,00
Total 18
Test Statistics™”
Zona
Chi- 16,282
Square
Df 5
Asymp. ,006
Sig.
a. Kruskal Wallis
Test
b. Grouping
Variable: konsentrasi
bakteri
Kruskal - wallis Pseudomonas aeruginosa
Ranks
konsentrasi bakteri N Mean
Rank
100% 3 14,00
75% 3 11,00
50% 3 7,00
Zona 25% 3 6,00
kontrol positif 3 17,00
kontrol negatif 3 2,00
Total 18
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Test Statistics®®

Zona
Chi- 16,781
Square
Df 5
Asymp. ,005
Sig.
a. Kruskal Wallis
Test
b. Grouping
Variable: konsentrasi
bakteri

Keterangan:

Ho : sama ( Tidak ada beda)

H; : beda ( Ada beda)

Dasar Pengambilan Keputusan:

Jika nilai signifikansi (probabilitas) > 0,05 maka Ho diterima

Jika nilai signifikansi (probabalitas) < 0,05 maka Ho ditolak

Pada tabel uji Kruskal - wallis diperoleh probabilitas untuk diameter zona
hambat pada bakteri Staphylococcus aureus sebesar 0,006 < 0,05 (Ho ditolak),
dan pada bakteri Pseudomonas aeruginosa sebesar 0,005 < 0,05 (Ho ditolak).
Disimpulkan data tersebut ada perbedaan sehingga dilakukan untuk Uji Mann —

Whitney.



Mann -Whitney Staphylococcus aureus

No Pasangan p Kesimpulan
perbandingan

1 ldan3 0,043 | Ada beda signifikan

2 1 dan4 0,034 | Ada beda signifikan

3 ldan5 0,034 | Ada beda signifikan

4 1 dan6 0,034 | Ada beda signifikan

5 3dan4 0,317 | Tidak ada beda signifikan
6 3dan5 0,114 | Tidak ada beda signifikan
7 3 dan6 0,034 | Ada beda signifikan

8 4dan5 0,034 | Ada beda signifikan

9 4 dan 6 0,025 | Ada beda signifikan

10 5dan 6 0,025 | Ada beda signifikan

Catatan :

ldan?2

2 dan 3

2dan4

2danb

2dan 6

Tidak bisa diuji karena Variasi : 0
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Mann - Whitney Pseudomonas aeruginosa

No Pasangan p Kesimpulan
perbandingan
1 ldan3 0,034 | Ada beda signifikan
2 1 dan4 0,025 | Ada beda signifikan
3 ldan5 0,025 | Ada beda signifikan
4 1 dan6 0,025 | Ada beda signifikan
5 3dan4 0,317 | Tidak ada beda signifikan
6 3dan5 0,034 | Ada beda signifikan
7 3 dan6 0,034 | Ada beda signifikan
8 4dan5 0,025 | Ada beda signifikan
9 4 dan 6 0,025 | Ada beda signifikan
10 5dan 6 0,025 | Ada beda signifikan

Catatan:

ldan?2

2 dan 3

2dan4

2danb

2dan 6

Descriptive Staphylococcus aureus

Tidak bisa diuji karena Variasi : 0

N Mean | Std. Deviation

Konsentrasi 100% 3 12.67 577
Konsentrasi 75% 3 12.00 .000
Konsentrasi 50% 3 8.33 577
Konsentrasi 25% 3 8.00 .000
Kontrol Positif 3 9.00 .000
Kontrol Negatif 3 .00 .000

Total 18 8.33 4.256

Descriptive Pseudomonas aeruginosa
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N Mean | Std. Deviation
Konsentrasi 100% 3 Cc 1.000
Konsentrasi 75% 3 2.00 1.000
Konsentrasi 50% 3 8.33 577
Konsentrasi 25% 3 2.00 1.000
Kontrol Positif 3 2.00 1.000
Kontrol Negatif 3 2.00 1.000
Total 18 3.06 2.567
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Lampiran 11. Komposisi Media

1. Komposisi Cat Gram

a. Cat Gram A
Larutan 1 : Kristal Violet 2 gram
: Alkohol 95% 20 mL
Larutan 2 : Ammonium Oksalat 0,8 gram
Aquadest 80 mL
b. Cat Gram B
lodium 1 gram
Kalium lodida 2 gram
Aquadest 300 mL
c. Cat Gram C
Alkohol 95% 50 mL
Aceton 50 mL
d. Cat Gram D
Safranin 0,25 gram
Alkohol 95% 10 mL
Aquadest 90 mL

2. Media BHI (Brain Heart Infusion)

Brain Infusion Solids 12,5 gr/L
Brain Heart Infusion Solide 5gr/L
Protease peptone 10 gr/L
Glukose 2 gr/L
Sodium chloride 5gr/L
Disodium hydrogen phosphatase 2,5 gr/L

pH 7,4 20,2 @ 25°C

Cara pembuatan:

a. Ditimbang 5,92 gram media BHI

b. Dimasukkan ke dalam beaker glass

c. Ditambahkan aquades sebanyak 160 mL

d. Dipanaskan dengan stering hotplate sampai larut (tidak perlu sampai
mendididh)

e. Dimasukkan ke dalam tabung reaksi @5 mL
f. Kemudian ditutup dengan kapas
g. Setiap 10 tabung diikat dengan karet gelang, lalu ditutup dengan kertas



86

h. Kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15
menit.

5. Media Vogel Johnson Agar ( VJA)

Yeast extract 5 gram
D—mannitol 10 gram
Pancreatic digest of casein 10 gram
Dipotassium phospate 5 gram
Lithium chloride 5 gram
Glycine 10 gram
Agar 16 gram
Phenol red 25 gram

Cara pembuatan:

a. Ditimbang 18,3 gram media VJA

b. Dimasukkan ke dalam beaker glass

c. Ditambahkan aquades sebanyak 300 mL

d. Dipanaskan dengan stering hotplate sampai mendidih

e. Dimasukkan ke dalam tabung reaksi @10 mL

f. Kedudian ditutup dengan kapas

g. Setiap 10 tabung diikat dengan karet gelang, lalu ditutup dengan kertas

h. Kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.
i. Ditunggu sampai hangat — hangat kuku (45°C - 45°C)

J. Homogenkan, kemudian tuang ke dalam cawan petri.

6. Media Pesedeumonas Selective Agar (PSA)

Gelatin peptone 20,0 g/l
Magnesium chloride 1,44/l
Pottasium sulphate 10,0g/1
Geliserol 10 ml
Agar 3/l

pH 7,2 +0,2@25°C
Cara Pembuatan :

a. Suspensikan 44,3 gram media dalam 1000 ml aquadest
b.Tambahkan 10 ml gliserol dan panaskan hingga media terlarut sempurna
c. Tuang dalam tabung dan sterilkan dengan autoclave pada suhu 121 °C
d. Kemudian kemudian tuang ke dalam cawan petri steril

Sodium thiosulfat

7. Media KIA (Klinger’s Iron Agar)
Lab lemco powder 3 gram
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Yeast extract 3 gram
Pepton 20 gram
Sodium chloride 5 gram
Laktosa 10 gram
Glukosa 1 gram
Ferisitrat 0,3 gram
Sodium thiosulfat 0,3 gram
Phenol red 0,5 gram
Agar 12 gram

pH 6,9 +0,2 @ 25°C
Cara pembuatan:

a. Ditimbang 4,95 gram media KIA

b. Dimasukkan ke dalam beaker glass

c. Ditambahkan aquades sebanyak 90 mL

d. Dipanaskan dengan stering hotplate sampai mendidih

e. Dimasukkan ke dalam tabung reaksi @3 mL

f. Kemudian ditutup dengan kapas

g. Setiap 10 tabung diikat dengan karet gelang, lalu ditutup dengan kertas

h. Kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.
i. Dinginkan dengan cara memposisikan tabung dalam posisi miring

8. Media SIM (Sulfida Indol Motility)

Peptone from casein 20 gram
Peptone from meat 6.,6 gram
Ammonium iron (I11) citrate 0,2 gram
Sodium thiosulfat 0,2 gram
Agar 3 gram

pH 7,3+0,2 @ 25°C
Cara pembuatan:

a. Ditimbang 2,7 gram media SIM
b. Dimasukkan ke dalam beaker glass
c. Ditambahkan aquades sebanyak 90 mL
d. Dipanaskan dengan stering hotplate sampai mendidih
e. Dimasukkan ke dalam tabung reaksi @3 mL
100
f. Kemudian ditutup dengan kapas
g. Setiap 10 tabung diikat dengan karet gelang, lalu ditutup dengan kertas
h. Kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

9. Media LIA (Lysine Iron Agar)
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Pancreatic and digest of gelatin 5 gram
Yeast extract 3 gram
Dextrose 1 gram
L — lysine 10 gram
Ferri ammonium citrat 0,5 gram
Sodium thiosulfat 0,04 gram
Bromocresol purple 0,02 gram
Agar 13,5 gram

pH 6,7+0,2 @ 25°C

Cara pembuatan:

a. Ditimbang 2,88 gram media LIA

b. Dimasukkan ke dalam beaker glass

c. Ditambahkan aquades sebanyak 90 mL

d. Dipanaskan dengan stering hotplate sampai larut mendidih

e. Dimasukkan ke dalam tabung reaksi @3 mL

f. Kemudian ditutup dengan kapas

g. Setiap 10 tabung diikat dengan karet gelang, lalu ditutup dengan kertas

h. Kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.
i. Dinginkan dengan cara memposisikan tabung dalam posisi miring

10. Media Citrat (Simmons Citrat Agar)

Ammonium dihydrogen phospat 1 gram
Dipotassium phospat 1 gram
Sodium chloride 5 gram
Sodium citrat 2 gram
Magnesium sulfat 0,2 gram
Agar 15 gram
Bromthymol blue 0,08 gram

pH 6,9+0,2 @ 25°C

Cara pembuatan:

a. Ditimbang 2,07 gram media Citrat

b. Dimasukkan ke dalam beaker glass

c. Ditambahkan aquades sebanyak 90 mL

d. Dipanaskan dengan stering hotplate sampai mendidih

e. Dimasukkan ke dalam tabung reaksi @5 mL

f. Kedudian ditutup dengan kapas

g. Setiap 10 tabung diikat dengan karet gelang, lalu ditutup dengan kertas

h. Kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.
i. Dinginkan dengan cara memposisikan tabung dalam posisi miring

11. Media MHA (Mueller Hilton Agar)
Beef extract 2 gram
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Acid hydrolysate of casein 17,5 gram
Strach 1,5 gram
Agar 17 gram

Cara pembuatan:

a. Ditimbang 9,12 gram media MHA

b. Dimasukkan ke dalam beaker glass

c. Ditambahkan aquades sebanyak 240 mL

d. Dipanaskan dengan stering hotplate sampai mendidih

e. Dimasukkan ke dalam tabung reaksi @10 mL

f. Kedudian ditutup dengan kapas

g. Setiap 10 tabung diikat dengan karet gelang, lalu ditutup dengan kertas
h. Kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.
i. Ditunggu sampai hangat — hangat kuku (45°C - 45°C)

J. Homogenkan, kemudian tuang ke dalam cawan petri.

12. Pembuatan Kalium Telurit

a. Ditimbang 4 gram serbuk kalium telurit

b. Ditambahkan aquades sebanyak 100 mL, dicampur hingga homogen

c. Larutan dimasukkan ke dalam botol

d. Kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

13. Pembuatan Larutan H,O, 3%

a. Diambil 3 mL larutan H,0,

b. Dimasukkan ke dalam beaker glass

c. Ditambahkan aquadest sebanyak 100 mL, dicampur hingga homogen
d. Larutan dimasukkan ke dalam botol

e. Disimpan di dalam lemari es

14. Pembuatan Plasma Citrat
a. Diambil 0,5 mL larutan Natrium Citrat 3,8%

b. Dimasukkan ke dalam tabung

c. Ditambahkan 4,5 mL darah (perbandingan antikoagulan : darah = 1 : 9),
kemudian dihomogenkan

d. Dicentrifuge dengan kecepatan 3000 rpm selama 20 menit
e. Plasma yang terbentuk dipisahkan dari korpuskuli dengan menggunakan pipet
f. Kemudian disimpan dalam lemari es

15. Pembuatan Standart McFarland 1,5X108 cfu/mL

a. Larutan H,SO, 0,36 N sebanyak 9,5 mL dimasukkan ke dalam erlenmeyer
b. BaCl,.2H,0 1,175% ditambahkan sebanyak 0,5 mL
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c. Larutan dihomogenkan sampai terbentuk kekeruhan dan dipakai sebagali
standar kekeruhan bakteri uji

16. Sterilisasi Alat Gelas

a. Peralatan yang sudah selesai dipakai, dicuci dengan air dan sabun kemudian
dikeringkan

b. Alat — alat tersebut dibungkus dengan kertas

c. Dimasukkan ke dalam oven pada suhu 175°C selama 2 jam



